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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V. I. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan perbandingan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Deformasi izin lateral maksimum dari kedalaman galian 12m adalah 0.06m. 

Hasil analisis PLAXIS 2D dalam kondisi Total Stress Analysis memiliki 

nilai deformasi maksimum 0.02144m untuk Potongan A-A’, 0.01584m 

untuk Potongan B-B’, dan 0.01699m untuk Potongan C-C’. Seluruh nilai 

deformasi tidak melampaui batas deformasi izin lateral sehingga dapat 

dikatakan aman.  

2. Nilai Faktor Keamanan yang didapatkan pada Potongan A-A’ adalah 

sebesar 1.2788, Potongan B-B’ sebesar 1.4707, dan Potongan C-C’ sebesar 

1.3684. Walaupun hasil analisis deformasi tidak melampaui batas izinnya, 

namun nilai Faktor Keamanan yang diperoleh tidak melampaui 1.5 

sehingga diperlukan kajian lebih lanjut mengenai Faktor Keamanan. 

3. Terjadi kegagalan analisis dalam kondisi Effective Stress Analysis. 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya hal tersebut adalah kurang 

sesuainya pemodelan yang dibuat dengan kondisi asli di lapangan serta 

kurang akuratnya interpretasi data NSPT menjadi parameter tanah.   

4. Terdapat perbedaan nilai deformasi data terukur inklinometer dengan data 

hasil analisis menggunakan Metode Elemen Hingga dengan bantuan 

PLAXIS 2D. Perbedaan nilai deformasi tersebut menimbulkan adanya 

perbedaan pada nilai Bending Moment dan Shear Force.  

5. Studi perbandingan data terhitung dari analisis PLAXIS 2D dengan data 

terukur dari alat inklinometer harus dilakukan dalam kondisi serupa dan 

relevan. Dalam hal ini, penggunaan data terbaru merepresentasikan kondisi 

jangka panjang sehingga menimbulkan perbedaan nilai deformasi apabila 

dibandingkan dengan hasil Total Stress Analysis atau analisis jangka 

pendek.   
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V. II. Saran 

Dari analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yaitu: 

1. Penggunaan parameter tanah dari hasil interpretasi data N-SPT 

menghasilkan nilai yang kurang akurat dikarenakan parameter tanah 

didapat menggunakan korelasi jumlah N dengan masing-masing parameter. 

Hasil analisis akan lebih sesuai apabila menggunakan parameter tanah yang 

lebih akurat yaitu menggunakan data parameter tanah hasil uji 

laboratorium.  

2. Nilai deformasi terhadap kedalaman yang dihasilkan pada Short Term 

Analysis dan Long Term Analysis menghasilkan bentuk grafik yang 

berbeda. Sebaiknya gunakan data terukur inklinometer pada tanggal 

tertentu yang merepresentasikan kondisi masing-masing analisis untuk 

studi perbandingan.  

3. Kegagalan pada Effective Stress Analysis menunjukan tidak kuatnya tanah 

dalam memikul beban. Disarankan untuk menggunakan tambahan sistem 

proteksi seperti penggunaan Ground Anchor pada Soldier Pile untuk 

menghindari terjadinya kegagalan konstruksi pada saat dilaksanakan 

pekerjaan galian. 
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